BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat kerajinan kriya rotan di Desa Kempek
sangat berperan penting dan harus tetap dikembangkan. Dengan
banyaknya pabrik di daerah cirebon, banyak masyarakat yang lebih
menginginkan bekerja di pabrik karena penghasiilannya lebih tinggi dan
lebih cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, walaupun penghasilan
kerja di pabrik lebih cukup untuk memenuhi kebutuhan, tetapi kerajinan
kriya rotan harus tetap dikembangkan karena berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan adanya usaha kerajinan Kkriya
rotan masyarakat Desa Kempek mempunyai lapangan pekerjaan,
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, dan keterampilan selain
itu dengan adanya kerajinan kriya rotan budaya dan kelestarian tetap
terjaga.

2. Faktor pendukung kerajinan kriya rotan dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat yaitu Kerajinan kriya rotan di Desa Kempek diwariskan secara
turun temurun karena cara pembuatannya tidak langsung, melainkan harus
dengan penguasaan tersendiri. Adanya konsumen yang masih tetap setia
dengan barang kerajinan kriya rotan meskipun sedikit. Dan adapun faktor
penghambat yang dapat ‘memberikan dampak negatif dalam proses
produksi kerajinan kriya rotan di Desa Kempek kurangnya sarana produksi
dan pemasra, modal yang masih terbatas serta kurangnya peminat yang
melirik kerajinan Kkriya rotan serta persaingan bahan baku rotan yang
sangat sulit didapatkan.

3. Pandangan hukum ekonomi syariah terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat kerajinan kriya rotan di Desa Kempek dalam pengolahan rotan
secara handmade terkait dengan ekonomi Islam. Dalam Islam terdapat
konsep bagi hasil yang memiliki tujuan penting antara lain, memperkuat
sumber daya manusia para pengangguran dengan memenuhi kebutuhan
hartanya sehingga tingkat pengangguran menurun dan perekonomian

meningkat.
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B. Saran

1. Untuk Pemberdayaan ekonomi masyarakat kerajinan kriya rotan di Desa
Kempek perlu adanya peningkatan dalam hal pemberdayaan pada
pelaksanaannya seperti memberikan peningkatan pelatihan, menambah
tenaga pelatih kerajinan Kriya Rotan, perlu adanya sosialisasi kerajinan
kriya rotan secara menyeluruh kepada masyarakat Desa Kempek agar
kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat kerajinan Kriya Rotan di
Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon menjadi lebih
terarah dan berkembang.

2. Untuk faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan ekonomi
masyarakat Kerajinan Kriya Rotan Desa Kempek, perlu menjaga kualitas
dan kreativitas produk kerajinan.Kriya Rotan, perlu adanya peningkatan
sarana produksi, serta perlu pemanfaatan teknologi untuk memperluas
publikasi dan pemasaran hasil kerajinan Kriya Rotan menggunakan sosial
media seperti instagram, facebook;, tiktok atatr e-commerce seperti shopee,
lazada, agar produk kerajinan Kriya Rotan Desa Kempek dapat lebih
dikenal masyarakat secara menyeluruh. Para Pengesub Kerajinan Kriya
Rotan di Desa ~Kempek  perlu bekerjasama dengan lembaga atau
perusahaan agar mendapatkan - sokongan modal. Guna menjaga
kelangsungan Kerajinan Kriya Rotan dii Desa kempek agar tetap terjaga
dan melestarikan kerajinan Kriya Rotan.

3. Untuk Pandangan hukum ekonomi syariah terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat kerajinan kriya rotan di Desa Kempek, harus
mengandung nilai-nilai moralitas dan diorientasikan demi mewujudkan
keadilan sosial untuk memperjuangkan nasib rakyat Kkecil serta
kepentingan orang banyak. Pemberdayaan ekonomi masyarakat kerajinan
kriya rotan di Desa Kempek harus sejalan dengan nilai-nilai Mabadi
Khoiru Ummah, yaitu as-Sidqu (kejujuran), al-Wafa bil- ‘4xdi (disiplin),
al-‘Adalah (keadilan), al-Istiqgomah (konsisten), fa’awun (saling tolong

menolong) dan al-Amanah (dapat dipercaya).



